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 Wilayah rawan eksplorasi migas seringkali menghadapi dampak sosial, ekonomi, 

dan lingkungan yang signifikan. Kurangnya literasi energi dan kesadaran 

lingkungan di kalangan masyarakat lokal menyebabkan lemahnya partisipasi 

mereka dalam pengawasan kegiatan eksplorasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas program edukasi yang menekankan pada literasi migas dan 

peningkatan kesadaran lingkungan bagi siswa di wilayah-wilayah tersebut. 

Menggunakan metode Participatory Action Research (PAR), kegiatan edukasi 

dilakukan melalui modul kontekstual, diskusi kelompok, simulasi, serta proyek 

kampanye lingkungan yang melibatkan siswa, guru, dan masyarakat. Hasil 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan siswa mengenai isu 

energi, kesadaran akan dampak lingkungan, dan kemampuan berpikir kritis. 

Tantangan yang dihadapi antara lain keterbatasan media belajar, rendahnya minat 

siswa, dan tekanan sosial. Namun, dengan pendekatan edukatif yang berbasis lokal 

dan partisipatif, program ini terbukti dapat meningkatkan keterlibatan aktif generasi 

muda dalam pelestarian lingkungan. Penelitian ini memberikan rekomendasi 

penting bagi lembaga pendidikan dan pembuat kebijakan untuk mereplikasi 

pendekatan serupa di wilayah lain yang menghadapi tekanan eksplorasi sumber 

daya alam. 
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PENDAHULUAN  

Indonesia sebagai negara yang memiliki kekayaan sumber daya energi fosil, khususnya minyak 

dan gas bumi (migas), menghadapi tantangan multidimensional dalam pengelolaan sektor tersebut. Di 

satu sisi, industri migas berperan strategis dalam menopang perekonomian nasional, meningkatkan 

pendapatan negara, serta mendukung pembangunan infrastruktur dan kesejahteraan masyarakat (Desta 

et al., 2025). Namun di sisi lain, aktivitas eksplorasi dan eksploitasi migas berpotensi menimbulkan 

dampak ekologis, sosial, dan ekonomi yang signifikan, terutama bagi masyarakat yang tinggal di sekitar 

wilayah operasi. Dalam konteks tersebut, tingkat literasi energi dan kesadaran lingkungan masyarakat 

menjadi faktor krusial. Menurut Hafizha, et al., (2024) realitas menunjukkan bahwa literasi migas yang 

mencakup pemahaman tentang proses eksplorasi, produksi, risiko lingkungan, serta prinsip 

keberlanjutan yang masih relatif rendah, khususnya di kalangan generasi muda. Padahal, kelompok ini 

merupakan bagian masyarakat yang akan mewarisi dampak jangka panjang dari aktivitas industri 

ekstraktif. Minimnya akses informasi yang komprehensif dan kurangnya pelibatan generasi muda dalam 

diskursus publik terkait industri migas menyebabkan terbatasnya kapasitas kritis mereka dalam 

memahami isu-isu energi dan lingkungan secara utuh. 

Kalimantan Timur, sebagai salah satu wilayah strategis penghasil migas di Indonesia, 

merepresentasikan urgensi permasalahan tersebut. Aktivitas eksplorasi dan produksi migas yang 

berlangsung selama beberapa dekade telah membentuk lanskap ekonomi dan sosial daerah ini. Namun, 

di sisi lain, potensi risiko lingkungan yang menyertainya menuntut adanya peningkatan kapasitas 

literasi masyarakat agar mampu berpartisipasi secara aktif dalam pengawasan sosial (social control) 

dan pengambilan keputusan berbasis pengetahuan (evidence-based awareness) (Hamadamin & Atan, 
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2019). Oleh karena itu, Menurut Wardani & Mitarlis (2018) intervensi edukatif yang kontekstual dan 

berbasis lokal menjadi kebutuhan yang mendesak dalam menjawab tantangan pengelolaan sumber daya 

energi di wilayah rawan eksplorasi. Pendekatan kontekstual memungkinkan materi pembelajaran 

disesuaikan dengan realitas sosial, ekonomi, dan ekologis yang dihadapi masyarakat setempat, sehingga 

peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan 

dinamika lingkungan di sekitar mereka. Sementara itu, basis lokal memastikan bahwa proses edukasi 

memperhatikan karakteristik budaya, potensi daerah, serta isu-isu spesifik yang berkembang di wilayah 

tersebut, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan, bermakna, dan aplikatif.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang 

sebagai upaya strategis dan sistematis untuk meningkatkan literasi migas serta kesadaran lingkungan 

generasi muda melalui pendekatan edukasi berbasis sekolah. Sekolah dipilih sebagai ruang intervensi 

karena merupakan institusi formal yang memiliki peran sentral dalam membentuk pola pikir, sikap, dan 

karakter peserta didik. Melalui integrasi materi literasi migas, diskusi kritis tentang dampak lingkungan, 

serta penguatan nilai-nilai keberlanjutan, program ini diharapkan mampu menumbuhkan pemahaman 

komprehensif mengenai hubungan antara eksplorasi energi dan tanggung jawab ekologis. Dengan 

demikian, kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses 

pemberdayaan yang mendorong lahirnya generasi yang kritis, adaptif, dan berorientasi pada 

pembangunan berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan di SMA Negeri 3 Balikpapan sebagai representasi 

institusi pendidikan menengah di wilayah yang terdampak langsung oleh aktivitas industri energi. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan geografis dan sosial, mengingat Balikpapan 

merupakan salah satu kota penyangga industri migas di Kalimantan Timur (Bahri & Herlian, 2024; 

Ismail, et al., 2025). 

Kegiatan ini bertujuan untuk membangun pemahaman konseptual siswa mengenai dasar-dasar 

industri migas, potensi dampak lingkungan, serta pentingnya prinsip pembangunan berkelanjutan 

(sustainable development). Selain itu, kegiatan ini juga diarahkan untuk menumbuhkan sikap kritis, 

tanggung jawab ekologis, dan kesadaran partisipatif generasi muda dalam menjaga keseimbangan 

antara pemanfaatan sumber daya alam dan kelestarian lingkungan (Muljono, et al., 2025). Dengan 

demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya berfungsi sebagai transfer 

pengetahuan, tetapi juga sebagai upaya pemberdayaan generasi muda di wilayah rawan eksplorasi agar 

memiliki literasi energi yang memadai dan kesadaran lingkungan yang kuat sebagai fondasi menuju 

masa depan yang berkelanjutan. 

 

 

METODE 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR), yang melibatkan siswa, 

guru, dan masyarakat secara aktif dalam proses edukasi dan refleksi, program ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman komprehensif kepada generasi muda mengenai alur industri minyak dan gas 

bumi, mulai dari sektor hulu hingga hilir (Samsinas & Haekal, 2023). Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dijadwalkan pada hari Sabtu, 24 Mei 2025, dan akan berlangsung di aula SMA Negeri 

3 Balikpapan, dan dihadiri siswa sebanyak 40 orang. Adapun rincian tahapan kegiatan sebagai berikut: 

1) Penyusunan Modul Edukasi Kontekstual: Materi tentang migas dan lingkungan dikembangkan 

sesuai kondisi wilayah (lokalitas). Modul interaktif yang melibatkan media gambar, video, 

infografis, serta praktik lapangan ringan. 

2) Pelaksanaan Program Edukasi (Penyuluhan): Menggunakan pendekatan student-centered learning 

melalui diskusi kelompok, studi kasus lokal, role-play, dan simulasi. Kegiatan seperti “hari 

lingkungan sekolah,” kunjungan ke lokasi eksplorasi (jika memungkinkan), dan projek 

siswa untuk membuat kampanye sadar lingkungan. 

3) Evaluasi dan Refleksi:Pengukuran dampak melalui pre-test dan post-test.Wawancara mendalam 

dan diskusi reflektif dengan siswa dan guru. 

4) Dokumentasi praktik baik sebagai bahan replikasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Efektivitas Metode Participatory Action Research (PAR) 

Metode PAR memungkinkan keterlibatan aktif semua pihak dalam proses pembelajaran, 

sehingga siswa tidak hanya menjadi objek pendidikan, tetapi juga pelaku perubahan. Kegiatan seperti 

diskusi kelompok, simulasi, kampanye, dan kunjungan lapangan membangun keterampilan berpikir 

kritis dan kepekaan sosial terhadap isu lingkungan. 

2. Peningkatan Literasi Migas dan Lingkungan 

Melalui modul kontekstual dan media interaktif, siswa memahami siklus migas dari eksplorasi 

hingga distribusi, serta dampaknya terhadap lingkungan. Pemahaman ini mendorong lahirnya sikap 

kritis terhadap praktik industri dan pentingnya pengawasan publik terhadap kebijakan energi. 

3. Peran Pelajar sebagai Agen Perubahan 

Pelajar yang terlibat dalam kampanye lingkungan sekolah menunjukkan inisiatif untuk 

menyebarkan informasi kepada keluarga dan lingkungan sosialnya. Peran ini menjadi jembatan edukatif 

antara institusi pendidikan dan komunitas, menciptakan efek domino yang memperluas dampak 

program (Afrilya & Nurhadi, 2022). 

4. Kendali dan Solusi 

1) Minimnya Akses Informasi yang Relevan 

Informasi tentang migas dan dampaknya terhadap lingkungan cenderung bersifat teknis dan 

tidak tersedia dalam bentuk yang mudah dipahami oleh pelajar. Hal ini membuat siswa 

kesulitan memahami isu-isu energi dan lingkungan secara utuh. 

2) Rendahnya Minat terhadap Isu Energi dan Lingkungan 

Topik migas dan kerusakan lingkungan sering dianggap kurang menarik atau tidak relevan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa, terutama jika tidak dikaitkan langsung dengan konteks 

lokal. 

3) Keterbatasan Media Pembelajaran Kontekstual 

Sekolah di wilayah eksplorasi seringkali tidak memiliki media pembelajaran interaktif atau 

berbasis lokal yang dapat menggambarkan kondisi lingkungan mereka akibat aktivitas industri 

migas. 

4) Kurangnya Dukungan Keluarga atau Lingkungan Sosial 

Di beberapa wilayah, masyarakat cenderung pasif atau bahkan mendukung aktivitas migas 

karena faktor ekonomi. Ini dapat memengaruhi pandangan siswa, sehingga mereka ragu untuk 

bersikap kritis terhadap isu lingkungan. 

5) Tekanan Sosial atau Kultural 

Siswa mungkin menghadapi tekanan dari masyarakat atau institusi lokal agar tidak 

mempertanyakan aktivitas eksplorasi migas, karena dianggap “mengganggu ketertiban” atau 

berseberangan dengan kepentingan ekonomi lokal. 

6) Keterbatasan Akses Teknologi dan Informasi Global 

Di daerah terpencil, keterbatasan internet dan perangkat digital membatasi siswa untuk 

mengakses sumber belajar tambahan seperti video edukatif, infografis, atau jurnal lingkungan. 

7) Minimnya Kesempatan Terlibat dalam Kegiatan Nyata 

Kurangnya program sekolah berbasis aksi lingkungan membuat siswa tidak terbiasa terlibat 

dalam kegiatan advokasi atau kampanye nyata yang bisa memperkuat pemahaman dan 

keterlibatan mereka. 

Presentasi dan Tanya Jawab Sebagai Media Pembelajaran 

Penggunaan metode presentasi dan sesi tanya jawab dalam proses pembelajaran tidak sekadar 

berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, melainkan telah berkembang menjadi strategi 

pedagogis yang mampu mengubah dinamika kelas menjadi lebih interaktif, reflektif, dan dialogis. 

Dalam pendekatan ini, peserta didik tidak lagi diposisikan sebagai penerima pasif (passive recipients) 
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dari materi, tetapi sebagai subjek aktif yang terlibat dalam proses konstruksi pengetahuan. Menurut 

Nuraini, et al., (2026) dan Firman, et al., (2025) presentasi memberikan kerangka konseptual dan 

landasan teoretis yang sistematis, sementara sesi tanya jawab membuka ruang klarifikasi, elaborasi, 

serta pertukaran gagasan yang memperkaya pemahaman. Interaksi dua arah yang tercipta melalui 

diskusi memungkinkan terjadinya proses berpikir kritis, di mana siswa didorong untuk mengajukan 

pertanyaan, menyampaikan pendapat, serta menanggapi argumen secara rasional. Situasi ini 

membangun budaya akademik yang menghargai dialog dan keberagaman perspektif. Selain itu, sesi 

tanya jawab juga berfungsi sebagai instrumen evaluatif informal yang membantu pendidik 

mengidentifikasi tingkat pemahaman, miskonsepsi, maupun kebutuhan belajar peserta didik secara 

langsung (Hasanah & Susilo, 2025). 

Dalam konteks edukasi Migas di wilayah rawan eksplorasi, isu strategis yang memerlukan 

pemahaman multidisipliner dan kesadaran lingkungan, kehadiran media presentasi dan forum tanya 

jawab memainkan peran yang jauh lebih kompleks. Metode ini tidak hanya memungkinkan siswa untuk 

menerima materi secara visual dan verbal, tetapi juga memberikan mereka ruang untuk mengajukan 

pertanyaan kritis, menyampaikan pandangan alternatif, serta menantang informasi yang disampaikan 

dengan perspektif mereka sendiri. Dengan membuka ruang diskusi dua arah, siswa tidak diposisikan 

sebagai objek pasif pembelajaran, melainkan sebagai subjek aktif yang berperan dalam proses 

konstruksi pengetahuan. Ini secara langsung mendorong pengembangan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi seperti analisis, sintesis, dan evaluasi. Selain itu, diskusi yang terjadi selama sesi tanya jawab 

dapat memperlihatkan sejauh mana pemahaman siswa terhadap isu-isu kompleks seperti keberlanjutan 

lingkungan hidup, sosial, budaya, ekonomi, ketahanan energi dan kerusakan infrastruktur. Dalam hal 

ini, presentasi bukan lagi sekadar kegiatan formal, melainkan instrumen pembelajaran kritis yang 

menantang siswa untuk tidak hanya memahami apa yang terjadi, tetapi juga mengapa hal itu terjadi, 

siapa yang terdampak, dan apa yang dapat dilakukan untuk memperbaiki situasi tersebut. 

Dengan demikian, metode ini bukan hanya efektif dalam meningkatkan partisipasi, tetapi juga 

berfungsi sebagai cerminan kualitas pembelajaran itu sendiri. Ketika siswa berani bertanya, 

menanggapi, bahkan mempertanyakan narasi yang disampaikan, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran telah berhasil menumbuhkan rasa ingin tahu, keberanian intelektual, serta kepekaan 

terhadap isu-isu strategis di dunia nyata. 

 

 
Gambar 1. Penggunaan PPT pada pemaparan materi 
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Gambar 2. Pengunaan PPT pada pemaparan materi 

 

Pemanfaatan Media Pembelajaran melalui Sesi Tanya Jawab dan Slide Presentasi dalam 

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa 

Penggunaan media pembelajaran seperti slide presentasi dan sesi tanya jawab telah terbukti 

menjadi cara yang sangat efektif untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Dalam proses 

belajar, siswa tidak hanya membutuhkan informasi yang lengkap, tetapi juga cara penyampaian yang 

menarik dan membuat mereka aktif berpikir serta berpartisipasi. Slide presentasi memudahkan siswa 

memahami materi karena disajikan secara visual dan terstruktur. Warna, gambar, grafik, dan poin-poin 

penting membuat siswa lebih fokus dan cepat menangkap inti pelajaran. Sementara itu, sesi tanya jawab 

memberi ruang bagi siswa untuk bertanya, menanggapi, bahkan berdebat secara sehat. Hal ini sangat 

penting karena bisa mendorong siswa berpikir lebih dalam, berani mengungkapkan pendapat, dan 

belajar mendengar pandangan orang lain. Diskusi seperti ini membuat suasana kelas lebih hidup, tidak 

membosankan, dan siswa merasa dihargai karena pendapatnya didengarkan (Dyni, et al., 2025). 

Ketika dua metode ini digabungkan, presentator tidak hanya menyampaikan materi, tapi juga 

mengajak siswa terlibat aktif dalam proses belajar. Ini akan membuat siswa lebih termotivasi karena 

merasa belajar bukan hanya kewajiban, tapi juga pengalaman yang menyenangkan dan bermakna. 

Motivasi yang tinggi akan berdampak langsung pada hasil belajar yang lebih baik, baik dari sisi nilai 

maupun pemahaman mendalam. 

 

 
Gambar 3. Penggunaan sesi tanya jawab pada kuis interaktif 



Cristy Rahayu Manda, Anjas Kurniawan, Ahmad Imran, Angelina Fricilia Sihombing, Kiftian Hady Prasetya (2026).   
SOLUTIVA: Solusi dan Inovasi Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 1 No. 3 Februari 2026 

E-ISSN : 3110-6773 

236 
 

 
Gambar 4. Penggunaan sesi tanya jawab pada kuis interaktif 

 

 
Gambar 5. Penggunaan sesi tanya jawab pada kuis interaktif 

 

 
Gambar 6. Penggunaan sesi tanya jawab pada kuis interaktif 
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Hasil Belajar Siswa 

Setelah mengikuti pembelajaran dari materi Edukasi Migas di Wilayah Rawan Eksplorasi, 

siswa diharapkan memiliki pemahaman yang menyeluruh tentang dunia minyak dan gas bumi (migas). 

Mereka dapat menjelaskan bahwa migas adalah sumber daya alam penting yang terbentuk dari sisa-sisa 

makhluk hidup jutaan tahun yang lalu dan sangat dibutuhkan sebagai sumber energi utama bagi negara. 

Siswa juga mampu mengenali berbagai tahapan eksplorasi migas, mulai dari survei pendahuluan hingga 

studi kelayakan, serta memahami bahwa proses tersebut memerlukan teknologi canggih seperti seismik 

3D, pengeboran horizontal, dan pengambilan sampel batuan (Hamadamin & Atan, 2019). Hal ini 

menunjukkan bahwa eksplorasi migas tidak sederhana dan memerlukan keahlian serta alat khusus. 

Melalui materi ini, siswa dapat mengidentifikasi dampak positif dan negatif dari eksplorasi 

migas. Mereka memahami bahwa eksplorasi migas bisa membuka lapangan kerja, meningkatkan 

infrastruktur, dan memberikan pemasukan daerah. Namun, siswa juga menjadi sadar akan risiko seperti 

pencemaran lingkungan, konflik lahan, serta dampak sosial yang dapat terjadi jika kegiatan eksplorasi 

tidak dikelola dengan baik, contohnya seperti kasus Lumpur Lapindo di Sidoarjo. Selain itu, siswa 

diajak untuk mengenali tantangan eksplorasi di wilayah-wilayah rawan, seperti daerah dengan geologi 

rumit, infrastruktur terbatas, atau kondisi lingkungan yang sensitif. Ini membentuk kesadaran siswa 

tentang pentingnya pendekatan hati-hati dan bertanggung jawab dalam kegiatan eksplorasi migas 

(Hafizha, et al., 2024; Ismail, et al., 2025). Akhirnya, siswa diharapkan memiliki sikap yang bijak dan 

peduli terhadap lingkungan, dengan menyadari bahwa meskipun energi sangat dibutuhkan, kelestarian 

lingkungan juga harus tetap dijaga. Mereka didorong untuk menjadi generasi yang berpikir kritis, 

bertanggung jawab, dan mencintai bumi. 

 

KESIMPULAN 

Program edukasi literasi migas dan kesadaran lingkungan yang dilaksanakan di wilayah rawan 

eksplorasi, seperti di SMA Negeri 3 Balikpapan, terbukti mampu meningkatkan pemahaman, sikap 

kritis, dan keterlibatan aktif siswa terhadap isu-isu energi dan lingkungan. Pendekatan pembelajaran 

yang kontekstual dan partisipatif, melalui diskusi, presentasi, simulasi, dan kampanye lingkungan, 

menjadikan siswa tidak hanya sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai agen perubahan dalam 

komunitasnya. 

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa edukasi yang relevan dengan realitas lokal mampu 

membangun kesadaran ekologis dan memperkuat daya tahan sosial masyarakat terhadap dampak 

eksplorasi sumber daya alam. Meskipun menghadapi tantangan seperti keterbatasan media 

pembelajaran dan tekanan sosial, pelaksanaan program ini memberikan hasil yang positif dan dapat 

dijadikan model bagi sekolah-sekolah lain di wilayah serupa. 

Dengan dukungan berkelanjutan dari sekolah, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya, 

program serupa dapat diperluas untuk membentuk generasi muda yang cerdas energi, peduli 

lingkungan, dan bertanggung jawab terhadap masa depan sumber daya alam bangsa. 
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